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Oleh : Suyanta 

 

A. Pendahuluan 

Perubahan kurikulum merupakan proses yang wajar terjadi dan 
memang seharusnya terjadi sebagaimana pernyataan Oliva (2004) 
“Curriculum change is inevitable and desireble”. Perkembangan Ipteks, 
kebutuhan masyarakat, kemajuan zaman, dan kebijakan baru pemerintah 
menyebabkan kurikulum harus berubah. Kehidupan di abad XXI 
menghendaki dilakukannya perubahan sistem pendidikan tinggi yang 
bersifat mendasar. Bentuk perubahan-perubahan tersebut adalah: (i) 
perubahan dari pandangan kehidupan masyarakat lokal ke masyarakat 
dunia (global), (ii) perubahan dari kohesi sosial menjadi partisipasi 
demokratis, utamanya dalam pendidikan dan praktek 
berkewarganegaraan (Dikti, 2008). 

Terkait perubahan tersebut, pemerintah, melalui Peraturan 
Presiden RI  Nomor 8 Tahun 2012 mengeluarkan Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia (KKNI). Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
(KKNI) adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat 
menyandingkan,  menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang 
pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam 
rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur 
pekerjaan di berbagai sektor (Perpres nomor 8 tahun 2012). KKNI yang 
terdiri atas sembilan jenjang memiliki implikasi terhadap kurikulum 
perguruan tinggi. Setiap lulusan perguruan tinggi, termasuk UNY harus 
mencapai jenjang tertentu dari KKNI. Lulusan prodi jenjang D-3 harus 
mencapai KKNI level 5, jenjang S-1 level 6; program profesi level 7; 
jenjang S-2 level 8, dan jenjang S-3 level 9. Untuk itu, setiap prodi di UNY 
harus memperbaiki kurikulumnya disesuaikan dengan KKNI. 

Di samping mengacu pada KKNI, kurikulum perguruan tinggi juga 
berbasis kompetensi (KBK). Konsep KBK dituangkan dalam 
Kepmendiknas No. 232/U/2000 dan No. 045/U/2002, yang mengacu 
kepada konsep pendidikan tinggi abad XXI UNESCO (1998), terdapat 
perubahan yang mendasar dimana luaran hasil pendidikan tinggi yang 
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semula berupa kemampuan minimal penguasaan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap sesuai dengan sasaran kurikulum suatu prodi, 
diganti dengan kompetensi seseorang untuk dapat melakukan 
seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab sebagai syarat untuk 
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di 
bidang pekerjaan tertentu. Luaran hasil pendidikan tinggi ini yang semula 
penilaiannya dilakukan oleh penyelenggara pendidikan tinggi sendiri, 
dalam konsep yang baru penilaian selain oleh perguruan tinggi juga 
dilakukan oleh masyarakat pemangku kepentingan (Dikti, 2008). 

Esensi KBK dan KKNI memiliki beberapa persamaan dalam sistem 
sertifikasi dan penghargaan. Orang yang memiliki sertifikasi kompetensi 
memiliki standar penghargaan.  Sertifikasi kompetensi dilakukan oleh 
lembaga sertifikasi atau oleh pengguna. KKNI memiliki deskripsi generik 
yang menentukan kemampuan lulusan, apakah tingkat operator, 
teknisi/analis, atau jabatan ahli yang juga terkait dengan sistem 
penghargaan. KBK menggunakan istilah kompetensi, sedangkan KKNI 
menggunakan istilah capaian pembelajaran atau learning outcome (LO). 
Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui 
internalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi 
pengalaman kerja (Perpres Nomor 8, 2012). 

Setelah diratifikasinya beberapa perjanjian dan komitmen global 

(AFTA, WTO, GATTS) oleh pemerintah Negara RI, maka dunia semakin 

mencair dalam berhubungan dan berintera ksi. Berbagai macam 

parameter kualitas akan dipasang untuk menstandarkan mutu dan 

kualitas lulusan di berbagai belahan bumi. Berbagai kesepakatan dan 

kesepahaman antar Negara-negara di ASEAN mulai ditetapkan. 

Roadmap atau peta pengembangan mobilitas bebas tenaga kerja 

professional antar Negara di ASEAN telah dibentangkan. Perkembangan 

roadmap tersebut dimulai semenjak tahun 2008 dengan melakukan 

harmonisasi berbagai peraturan dan sistem untuk memperkuat institusi 

pengembang SDM. Kemudian pada tahun 2010 mulailah disepakati 

Mutual Recognition Agreement (MRA) untuk berbagai pekerjaan dan 

profesi. Beberapa bidang profesi yang telah memiliki MRA hingga tahun 

ini adalah: (1) engineers; (2) architect; (3) accountant; (4) land surveyors; 
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(5) medical doctor; (6) dentist; (7) nurses, dan (8) labor in tourism. Atas 

dasar prinsip kesetaraan mutu serta kesepahaman tentang kualifikasi dari 

berbagai bidang pekerjaan dan profesi di era global, maka diperlukanlah 

sebuah parameter kualifikasi secara internasio nal dari lulusan pendidikan 

di Indonesia. 

Selain alasan tuntutan paradigma baru pendidikan global di atas, 

secara internal, kualitas pendidikan di Indonesia sendiri, terutama  

pendidikan tinggi memiliki disparitas yang sangat tinggi. Antara lulusan S1 

program studi satu dengan yang lain tidak memiliki kesetaraan kualifikasi, 

bahkan pada lulusan dari program studi yang sama. Selain itu, tidak juga 

dapat dibedakan antara lulusan pendidikan jenis akademik, dengan vokasi 

dan profesi. Carut marut kualifikasi pendidikan ini membuat akuntabilitas 

akademik lembaga pendidi kan tinggi semakin turun. Di bawah ini terdapat 

ilustrasi gambar yang dapat memberikan analogi terhadap rendahnya 

akuntabilitas akademik pendidikan tinggi di Indonesia. 

Terkait dengan adanya KKNI, KBK, dan visi-misi tersebut, maka 
dipandang perlu adanya perbaikan kurikulum di semua prodi.  
Pengembangan kurikulum merupakan proses yang kompleks, 
multidimensi dan multilevel dimulai dari kurikulum yang ada. Selain 
mengacu pada tiga hal di atas, perbaikan kurikulum perlu didasari atas 
analisis past, present, dan future terhadap berbagai dimensi kehidupan. 
Demikian pula analisis SWOT terhadap kurikulum yang ada dan hasil 
tracer study terhadap kinerja lulusan. Selanjutnya, prodi perlu menetapkan 
kembali profil lulusan, learning outcome (LO), mata kuliah dan bobotnya, 
struktur kurikulum dan program semester, standar pembelajaran, dan 
penilaiannya. Perbaikan kurikulum perlu dilakukan secara sistemik dan 
menyeluruh agar mencakup program universiter, fakulter, jurusan dan 
prodi. Agar terjadi kesamaan pola pengembangan kurikulum di semua 
prodi, FMIPA mengkoordinasikan penyusunan kurikulum prodi. 

 
B.  Landasan Penyusunan Kurikulum   

1. Landasan Yuridis 
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional 
b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
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c. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
d. Peraturan Presiden RI  Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 
f. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
g. Peraturan Pemerintah nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan 

dan Penyelenggaraan  Pendidikan 
h. Peraturan Presiden RI  Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
i. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 
j. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor 
k. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

l. Panduan Pengembangan Kurikulum Program Studi Universitas 
negeri Yogyakarta Tahun 2014. 

 
2. Landasan Filosofis 

Pengembangan kurikulum prodi di UNY didasarkan atas 
berbagai filosofi seperti humanisme, esensialisme, parenialisme, 
idealisme, dan rekonstruktivisme sosial dengan pemikiran sebagai 
berikut. 
a. Manusia Indonesia sebagai makhluk Tuhan memiliki fitrah ilahi 

yang baik; mampu untuk belajar dan berlatih untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan membentuk sikap cerdas, 
cendekia, dan mandiri. 

b. Pendidikan membangun manusia Indonesia seutuhnya yang 
Pancasilais; bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berperikemanusiaan, bermartabat, berkeadilan, demokratis, dan 
menjujung tinggi nilai-nilai sosial.  

c. Pendidikan membekali peserta didik dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang progresif agar dapat eksis dan 
berjaya dalam kehidupannya. 
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d. Pendidikan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta 
didik, kebutuhan masyarakat, kemajuan IPTEKS, dan kultur budaya 
bangsa Indonesia.  

e. Pendidik memiliki kompetensi profesional yang meliputi kompetensi 
kepribadian, sosial, pedagogis, dan keahlian yang sesuai dengan 
bidang keilmuannya dan bekerja secara profesional dengan prinsip 
ibadah, ing ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, dan tut 
wuri handayani. 

f. Lembaga pendidikan merupakan suatu sistem yang mandiri, 
berwibawa, bermartabat dan penuh tanggungjawab untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 
3. Landasan Teoretis 

Pengembangan kurikulum prodi di UNY didasarkan atas ilmu 
dan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum sebagai berikut. 
a. Relevansi; kurikulum dan pembelajaran harus relevan dengan 

perkembangan IPTEKS, kebutuhan masyarakat, dan 
perkembangan zaman. 

b. Kontinuitas; kurikulum S1, S2, dan S3 harus bersifat kontinu, 
terdapat keterkaitan dan penjenjangan yang jelas. 

c. Fleksibilitas; kurikulum hendaknya memiliki fleksibilitas horizontal 
dan vertikal baik dari segi isi maupun proses implementasinya.  

d. Efektivitas dan efisiensi; kurikulum didesain sedemikian rupa agar 
efektif dan efisien di dalam implementasinya untuk mencapai 
learning outcome yang telah ditetapkan. Untuk level S1, misalnya, 
harus dapat diselesaikan dalam waktu empat tahun. 

e. Pragmatis; kurikulum yang telah disusun hendaknya dapat 
dilaksanakan atau diimplementasikan dengan baik sesuai dengan 
berbagai kondisi yang ada di prodi. 
 

A. Tujuan  
Tujuan pengembangan kurikulum prodi di lingkungan FMIPA UNY 

adalah sebagai berikut. 
1. Memperbaiki kurikulum sesuai dengan kompetensi generik KKNI dan 

KBK, 
2. Menetapkan kualifikasi lulusan di setiap prodi, 
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3. Menyusun Learning Outcome sesuai dengan deskripsi generik KKNI 
di setiap prodi, 

4. Menyusun struktur kurikulum prodi yang mencakup mata kuliah 
universiter, fakulter, dan prodi, dan 

5. Memperbaiki sistem  pembelajaran, sarana dan prasarana belajar, 
serta penilaian sesuai dengan kurikulum baru yang telah disusun. 

 

C.  Prinsip Pengembangan Kurikulum  
Pengembangan kurikulum prodi di UNY didasarkan atas ilmu dan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum sebagai berikut. 
1. Perubahan kurikulum dipandang sebagai hal yang memang harus 

terjadi oleh karena perubahan ilmu, teknologi, seni, dan budaya 
masyarakat. 

2. Pengembangan kurikulum didasarkan pada kurikulum sebelumnya 
melalui proses evaluasi diri, tracer study, dan kajian futuristik yang 
mendalam. 

3. Pengembangan kurikulum merupakan kerja tim bukan perorangan 
yang melibatkan dosen, mahasiswa, stakeholders, dan unsur-unsur 
terkait lainnya.   

4. Pengembangan kurikulum prodi didasarkan atas Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang 
disingkat KKNI yaitu kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi 
yang dapat menyandingkan,  menyetarakan, dan mengintegrasikan 
antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman 
kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. 

5. Pengembangan program Diploma 3(D-3) setara dengan KKNI level 5, 
strata 1 (sarjana) setara dengan KKNI level 6, strata 2 setara dengan 
KKNI level 8, dan strata 3 setara dengan KKNI level 9. Untuk 
pendidikan profesi setara dengan KKNI level 7. 

 
E. Prosedur/Tahapan Penyusunan dan Pengembangan Kurikulum 

Prosedur pengembangan kurikulum FMIPA disusun dengan 
merujuk kepada Panduan Pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi Pendidikan Tinggi yang dikeluarkan oleh Direktorat Akademik 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Tahun 2008 dan Pedoman 
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Pengembangan Kurikulum LPTK (Dikti, 2012) serta Panduan 
Pengembangan Kurikulum Program Stusi UNY. Pendekatan yang 
digunakan adalah dengan pendekatan berbasis pada kompetensi. 
Prosedur pengembangan kurikulum tersebut meliputi  langkah-langkah 
berikut:  
1. Penetapan Profil Lulusan 
2. Perumusan Capaian Pembelajaran (learning outcome) 
3. Pengkajian Elemen Kompetensi 
4. Penentuan Bahan Kajian 
5. Pembentukan Mata Kuliah 
6. Penentuan Bobot sks 
7. Penyusunan Program Semester 
8. Penentuan Kegiatan Pembelajaran 
9. Penentuan Sistem Asesmen/Penilaian. 
Ke sembilan tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut. 
 

  
Analisis SWOT Prodi 

(Scientific Vision) 

Strategi Pembelajaran 

Profil Lulusan 

Struktur Kurikulum 
(distribusi tiap Semester) 

Pembentukan Mata Kuliah 
dan Penetapan SKS 

Comparative/ Tracer Study  
(Market Signal) 

Kompetensi Lulusan 

Bahan Kajian 

Teknik Penilaian 
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F. Kesimpulan  

Dengan adanya perubahan dunia menuju tatanan dunia yang baru dan 
adanya perubahan peraturan-peraturan dalam dunia pendidikan, maka 
tuntukan perubahan kurikulum pendidikan tnggi merupakan suatu keharusan. 
Oleh sebab itu penyusunaan dan pengembangan kurikulum setiap program 
studi merupakan keharusan yang harus dilakukan semua pengelola prodi. 
Dengan demikian penyusunan kurikulum bagi program studi statistia UII 
merupakan langkah yang tepat. 
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Lampiran 1. Format Kurikulum Prodi 
 

Format Kurikulum Jurusan/Prodi 

1. Visi dan Misi Jurusan/Prodi..... 

2. Profil dan Kompetensi Lulusan 

3. Proses Pembelajaran 

4. Penilaian 

5. Struktur Kurikulum dan Sebaran Matakuliah 

6. Deskripsi mata kuliah 

7. Contoh Silabus  

8. Contoh RPP 

 

 


